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ABSTRAK

Mike Fehusi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua
Tinggal Dua Tamu dalam Pembelajaran Matematika Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang Tahun Pelajaran
2011/2012

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 12 Padang, hasil belajar matematika
siswa masih belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran juga kurang. Siswa lebih banyak pasif dan kurang
berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung. Melihat permasalahan ini,
maka diterapkan pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu yang
diperkirakan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah aktivitas belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang selama pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik Dua Tinggal Dua Tamu? (2) Apakah hasil
belajar matematika siswa yang pembelajarannya dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik Dua Tinggal Dua Tamu lebih tinggi dari hasil
belajar matematika siswa yang pembelajarannya secara konvensional pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 12 Padang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk aktivitas belajar dan
eksperimen untuk hasil belajar dengan rancangan Randomized Control Group
Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas
VIIIL,, VIII;, VIII,, dan VIIIs SMP Negeri 12 Padang. Sampel penelitian diperoleh
kelas VIII, sebagai kelas eksperimen dan kelas sebagai VIII; kelas kontrol. Untuk
mengambil data dari sampel, digunakan lembar observasi aktivitas siswa dan tes
hasil belajar berupa tes essay. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uiji
hipotesis yaitu uji t pada tingkat signifikansi « = 0,05.

Dari analisis data hasil belajar, diperoleh rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen adalah 69,9 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 60,9. Dari hasil
pengujian hipotesis diperolen P-Value = 0,040, karena P-Value<a maka Hy
ditolak yang berarti, hasil belajar matematika siswa yang diterapkan pembelajaran
kooperatif teknik dua tinggal dua tamu lebih tinggi daripada siswa yang
diterapkan pembelajaran konvensional. Hasil analisis lembar observasi
menunjukkan bahwa secara umum adanya peningkatan aktivitas siswa selama
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu berlangsung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. la diajarkan di
berbagai jenjang pendidikan dan merupakan mata pelajaran pendukung bagi
mata pelajaran lain seperti kimia, biologi, fisika dan akuntansi. Menurut
Erman (2003: 60)

Peranan matematika di sekolah antara lain untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam memecahkan kehidupan sehari-hari,
misalnya dapat berhitung, dapat menghitung isi dan berat,
dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan  dan
menafsirkan data, dapat menggunakan kalkulator dan
komputer. Selain itu agar siswa mampu memahami bidang
studi lain seperti fisika, kimia, dan sebagainya. Agar siswa
dapat berfikir logis, kreatif dan praktis serta bersikap positif
dan berjiwa kreatif.

Berdasarkan pendapat ahli di atas diketahui bahwa matematika
mempunyai peranan penting sebagai ilmu atau alat bantu pembimbing pola
berfikir maupun dalam pembentukan sikap. Mengingat pentingnya
matematika, diharapkan siswa tertarik untuk mempelajari dan menguasai
matematika dengan baik terutama pada era globalisasi yang berkembang
pesat saat ini agar nantinya dapat mengantarkan bangsa kita dalam menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang dan siap bersaing di
era globalisasi saat ini.

Munculnya ketertarikan dan kemampuan untuk menguasai matematika

adalah salah satu wujud dari berhasilnya pembelajaran matematika yang pada



hakikatnya ditentukan oleh banyak faktor. Guru sebagai salah satu faktor
penting dalam pembelajaran hendaknya dapat mengupayakan yang terbaik
bagi siswa seperti memberikan variasi dalam proses belajar, menerapkan
model-model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan menimbulkan interaksi yang terbuka sehingga siswa
dapat belajar dengan penuh motivasi dan tidak merasakan kebosanan.

Dari observasi yang penulis lakukan di kelas VIII SMP Negeri 12
Padang pada tanggal 3 s.d 6 Oktober 2011, ditemukan beberapa kondisi
mengenai  aktivitas yang terjadi selama pembelajaran matematika
berlangsung. Ketika mengikuti pelajaran matematika, sebagian besar siswa
masih menunjukkan kurang berpartisipasi aktif dan berminat terhadap
pembelajaran matematika. Hal ini terlihat selama proses pembelajaran yang
berlangsung aktivitas siswa rendah dan lebih cendrung bersikap pasif. Siswa
cenderung hanya menerima apa yang diberikan oleh guru dan tidak ada
umpan balik dari siswa. Siswa tidak mau bertanya kepada guru meskipun
siswa belum mengerti dengan materi yang diajarkan guru.

Hal lain yang ditemukan, yaitu kurangnya minat siswa untuk
mendiskusikan jawaban dari soal-soal yang diberikan guru. Pada saat
mengerjakan latihan, seringkali siswa hanya menunggu pembahasan dari guru
tanpa mau mendiskusikan dan memecahkan soal-soal yang diberikan pada
latihan. Siswa kurang berinteraksi dengan siswa lain selama proses
pembelajaran. Jarang sekali siswa yang pandai berdiskusi dengan temannya

yang belum mengerti. Sehingga terlihat sekali perbedaan kemampuan yang



dimiliki siswa tidak merata dan banyaknya hasil belajar siswa yang belum
memuaskan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
guru bidang studi Matematika kelas V111 SMP Negeri 12 Padang hasil belajar
siswa masih banyak yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Siswa Berdasarkan Nilai Ulangan Harian |

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang
Menurut Pencapaian KKM Tahun Pelajaran 2011/2012

No | Nilai D >70 3 <70 | Jumlah
Kelas Siswa
1 VIIL, 12 34,29% 23 65,71% 35
2 VIII, 18 52,94% 16 47,06% 34
3 VIII, 15 45,45% 18 54,55% 33
4 VIl 16 50,00% 16 50,00% 32

Sumber :Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ketuntasan nilai ujian harian |

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang Tahun Pelajaran
2011/2012 tersebut masih banyak dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan yaitu 70. Hasil belajar siswa tergolong rendah
karena persentase siswa yang belum mencapai KKM lebih banyak dari pada
siswa yang sudah mencapai KKM.

Berdasarkan situasi yang ditemukan di atas, rendahnya nilai siswa ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang ditemukan yaitu
siswa kurang berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Dalam pembelajaran seharusnya siswa diajak untuk berinteraksi dengan
seluruh anggota dalam kelas. Karena interaksi dengan sesama siswa akan

lebih mengembangkan kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide atau



gagasannya dan dapat membantu siswa yang kurang mengerti.

Model pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif
dalam kegiatan belajar salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Pada
pembelajaran seperti ini siswa dituntut aktif mencari informasi dalam
kelompok sebagai suatu pengalaman belajar yang harus ditumbuhkan. Pada
pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk berbagi tugas serta tidak ada
siswa yang mendominasi kegiatan kelompok tersebut. Model pembelajaran
kooperatif ini menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep
pembelajaran dengan cara bekerja sama dalam kelompok.

Pembelajaran kooperatif banyak cara yang dapat dilakukan untuk
berdiskusi. Anita (2002: 60) menyatakan: “struktur Dua Tinggal Dua Tamu
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain”. Kegiatan belajar mengajar dengan model
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu dapat digunakan karena
pada kodratnya manusia itu adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain. Siswa diberikan kesempatan untuk saling memberikan ide-ide
dan mempertimbangkan serta membandingkan jawaban yang tepat. Dua
orang dari tiap kelompok bertamu kekelompok lain dan dua orang anggota
yang tinggal menginformasikan hasil kerja mereka kepada tamu mereka.
Setelah itu tamu kembali kekelompok masing-masing dan memberitahukan
informasi yang didapatnya kepada teman dikelompoknya. Sehingga siswa
bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru. Siswa akan memiliki tanggung jawab kelompok yang



besar dalam model pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu.
Selain itu memberi kesempatan kepada siswa untuk berbagi tugas dengan
teman lainnya, sehingga mereka akan merasa saling membutuhkan dan saling
melengkapi informasi. Diharapkan dengan model pembelajaran seperti ini
siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar sehingga hasil belajar
yang diperoleh meningkat.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Dua Tinggal Dua
Tamu dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 12 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran
2. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah.
3. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.
4. Model pembelajaran matematika yang digunakan guru belum bervariasi.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis membatasi permasalahan dengan mengadakan penelitian pada
aktivitas belajar dan hasil belajar matematika siswa dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 12 Padang tahun pelajaran 2011/2012.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
12 Padang selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif teknik Dua Tinggal Dua Tamu?

2. Apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Dua Tinggal
Dua Tamu lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya secara konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri
12 Padang?

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Semua siswa mendapat kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.

2. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu.

3. Hasil belajar siswa menggambarkan kemampuan akademis yang diperoleh
siswa tersebut.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:



1. Melihat aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Padang selama penerapan model pembelajaran kooperatif teknik dua
tinggal dua tamu.

2. Mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu
lebih tinggi dari yang menggunakan pembelajaran konvensional pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana aktivitas
belajar matematika siswa selama pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik Dua Tinggal Dua Tamu?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Bekal pengetahuan bagi penulis sebagai calon guru.
2. Bahan atau informasi bagi guru matematika dalam pengembangan model
pembelajaran.

3. Informasi bagi guru dan mahasiswa untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang dalam
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu pada indikator
aktivitas siswa A, C, D menunjukkan peningkatan sedangkan indikator
aktivitas siswa B dan E mengalami fluktuasi dari pertemuan pertama
sampai pertemuan kelima.

2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang mengikuti
pembelajaran yang penerapan model pembelajaran kooperatif teknik dua
tinggal dua tamu lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa kelas
kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 12 Padang tahun pelajaran 2011/2012.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Guru bidang studi matematika diharapkan dapat menjadikan model
pembelajaran kooperatif teknik dua tinggal dua tamu sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan dapat menumbuhkan interaksi
positif antara siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti yang berkeinginan melakukan penelitian lanjutan diharapkan

dapat mencobakan dengan cara dan teknik lain yang dapat digunakan.
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